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ABSTRAK

Pendapatan bertujuan untuk menggambarkan keadaan kegiatan pertanian yang sedang berlangsung dan
untuk menggambarkan kondisi rencana atau tindakan di masa depan. Rasio kelayakan yang tinggi
diharapkan dapat meningkatkan tingkat pendapatan petani. Kelangsungan hidup pertanian merupakan
ukuran untuk menyatakan bahwa usaha tersebut layak dalam arti dapat memberikan dan menghasilkan
keuntungan. Tujuan penelitian ini adalah menganaisis komparasi pendapatan dan kelayakan usahatani padi
sawah tadah hujan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif untuk pendapatan
dan kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan rata-rata di Kecamatan Barru adalah
Rp4.803.663,33. Sedangkan Pendapatan rata-rata di Kecamatan Tanete Riaja adalah Rp7.042.598,06.
Berdasarkan hasil analisis uji t ada perbedaan dan berpengaruh nyata dengan tingkat kesalahan 1% ditinjau
dari sisi pendapatan. Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) diperoleh nilai R/C ratio sebesar 1,94.
Dapat diartikan bahwa setiap pengeluaran biaya Rp1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp1,94.
Sedangkan Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) diperoleh nilai R/C ratio sebesar
2,20. Berarti setiap pengeluaran biaya Rp1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp2,20. Dengan hasil
nilai kelayakan yang diperoleh dari usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e
dan Coppo) dan Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) Kabupaten Barru maka layak
diusahakan. Pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah
dan Lempang) lebih besar daripada Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) Kabupaten Barru.
Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) lebih besar kelayakannya daripada Kecamatan
Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo).

Kata kunci: Pendapatan, Kelayakan, Usahatani Padi, Sawah Tadah Hujan

ABSTRACT

Income aims to describe the state of ongoing agricultural activities and to describe the conditions of plans or
actions in the future. A high feasibility ratio is expected to increase the income level of farmers. The survival
of agriculture is a measure to state that the business is feasible in the sense that it can provide and generate
profits. The purpose of this study was to analyze the comparative income and feasibility of rainfed lowland
rice farming. Data collection techniques used are observation/observation, interviews, and documentation.
The data analysis method used is quantitative descriptive analysis for income and feasibility. The results
showed that the average income in Barru District was IDR 4,803,663.33. While the average income in
Tanete Riaja District is IDR 7,042,598.06. Based on the results of the t-test analysis, there is a difference and
a significant effect with an error rate of 1% in terms of income. Barru District (Sape'e and Coppo Villages)
obtained an R/C ratio value of 1.94. It can be interpreted that each expenditure costs IDR 1.00 then you will
get an income of IDR 1.94. Meanwhile, Tanete Riaja Subdistrict (Lompo Tengah and Lempang Villages)
obtained an R/C ratio value of 2.20. This means that each expenditure costs IDR 1.00 then you will get an
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income of IDR 2,20. With the results of the feasibility value obtained from rainfed lowland rice farming in
Barru District (Sape'e and Coppo Villages) and Tanete Riaja District (Lompo Tengah and Lempang
Villages) Barru Regency, it is feasible to cultivate. The income from rainfed lowland rice farming in Tanete
Riaja District (Lompo Tengah and Lempang Villages) is greater than Barru District (Sape'e and Coppo
Villages) Barru Regency. Tanete Riaja Subdistrict (Lompo Tengah and Lempang Villages) has greater
eligibility than Barru District (Sape'e and Coppo Villages).

Keywords: Income, Feasibility, Rice Farming, Rainfed Rice Fields

PENDAHULUAN

Padi merupakan makanan utama yang dikonsumsi masyarakat sebagai makanan pokok dan
permintaan makanan ini terus meningkat (Wahyuningsih & Prihtanti, 2019). Untuk mencapai
tujuan rencana peningkatan produksi padi nasional, pemerintah telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan produksi padi, antara lain penggunaan bibit unggul dan bermutu,
penggunaan pemupukan berimbang dan efisien, serta pengendalian hama dan penyakit (Arifin et
al.,, 2021a; Ma’ruf et al., 2019). Peningkatan hasil padi dapat dicapai dengan meningkatkan luas
tanam atau produktivitas padi (Arifin, Sofyan, et al., 2018). Dengan dukungan lahan dan faktor
produksi lainnya, usahatani padi intensif diharapkan dapat meningkatkan pasokan beras nasional
serta meningkatkan hasil dan pendapatan petani (Arifin, Wahditiya, et al., 2018; Hiola, 2019;
Junaedi et al., 2023). Beras merupakan makanan pokok yang tidak bisa digantikan oleh
masyarakat Indonesia (Arifin et al., 2021b). Meningkatnya peran beras sebagai makanan pokok
didukung oleh pemerintah melalui berbagai kebijakan yang dapat meningkatkan produksi beras
(Sholihah et al., 2022).

Padi merupakan komoditas yang memiliki prospek yang baik untuk meningkatkan pendapatan
petani (Arifin, 2024). Hal ini dapat memberikan insentif individu bagi petani untuk lebih
mengembangkan dan meningkatkan produksinya, dengan harapan dapat memenuhi
kebutuhannya dengan penjualan yang tinggi pada saat panen (Supardi et al., 2021). Alokasi input
yang optimal mempengaruhi biaya yang harus dikeluarkan. Kenaikan dan penurunan hasil akan
mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani (Leovita & Martadona, 2021). Salah satu
ukuran kinerja wusahatani adalah pendapatan. Analisis pendapatan bertujuan untuk
menggambarkan keadaan kegiatan pertanian yang sedang berlangsung dan untuk
menggambarkan kondisi rencana atau tindakan di masa depan (Arifin et al., 2024; Pebriantari et
al., 2016). Pendapatan merupakan salah satu indikator ekonomi. Arah pembangunan ekonomi
adalah berusaha meningkatkan pendapatan masyarakat yang diikuti dengan perbaikan distribusi
pendapatan petani padi (Ibrahim et al., 2021).

Petani yang bergerak di bidang usahatani padi tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari, tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan melalui produksi. Pendapatan berhubungan
dengan tingkat produksi yang dicapai. Jika produksi meningkat, pendapatan cenderung
meningkat. Terkadang hasil yang tinggi tidak menjamin pendapatan yang tinggi bagi petani padi,
karena harga input produksi cenderung tinggi dan harga di tingkat petani turun (Mallua & Antara,
2021). Rasio penerimaan terhadap biaya usahatani besar, sehingga pendapatan petani ditopang
oleh tingkat kelangsungan usahatani yang baik. Rasio kelayakan yang tinggi diharapkan dapat
meningkatkan tingkat pendapatan petani (Nugroho & Ramadhan, 2021). Kelangsungan hidup
pertanian merupakan ukuran untuk menyatakan bahwa usaha tersebut layak dalam arti dapat
memberikan dan menghasilkan keuntungan (Arifin, 2022).

Salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki lahan sawah tadah hujan untuk
usahatani padi adalah Kabupaten Baru. Kabupaten Barru juga memiliki lahan sawah irigasi yang
berkontribusi menyumbang produksi padi. Luas panen padi di Kabupaten Barru seluas 21.351,94
hektar dengan hasil panen 122.583,67 ton dan produktivitas 5,74 ton/ha. Dengan produksi padi
tersebut, Kabupaten Barru memberikan kontribusi sebesar 2,15% terhadap produksi padi
Sulawesi Selatan (BPS-Provinsi Sulawesi Selatan, 2022). Penelitian pendapatan dan kelayakan
usahatani padi telah banyak dilakukan baik secara parsial maupun gabungan, namun penelitian
komparasi pendapatan dan kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan khususnya di Kabupaten
Barru belum pernah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah: 1) menganalisis komparasi pendapatan
usahatani padi sawah tadah hujan, dan 2) menganalisis komparasi kelayakan usahatani padi sawah
tadah hujan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di dua kecamatan yaitu Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo)
dan Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) Kabupaten Barru. Lokasi
penelitian dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa kedua lokasi tersebut mempunyai
sawah tadah hujan yang luas di Kabupaten Barru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus -
Oktober 2022. Jumlah populasi penelitian 453 orang, sedangkan jumlah sampel petani yang
dijadikan responden adalah 100 orang. Untuk mendapatkan jumlah sampel digunakan teknik multi
stage cluster random sampling. Tahapannya menentukan dua kecamatan memiliki sawah tadah
hujan yang luas yaitu Kecamatan Barru dan Tanete Riaja. Kemudian masing-masing kecamatan
terpilih dua kelurahan atau desa yaitu Kelurahan Sape’e dan Coppo untuk Kecamatan Barru, dan
Desa Lompo Tengah dan Lempang untuk Kecamatan Tanete Riaja. Selanjutnya masing-masing
kelurahan atau desa diambil responden petani padi secara random sampling yaitu 25 responden
Kelurahan Sape’e dan Coppo, dan 25 responden Desa Lompo tengah dan Lempang, sehingga
jumlah total responden petani padi 100 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Metode analisis
data yang digunakan untuk analisis analisis pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan
digunakan rumus sebagai berikut.

nm=TR-TC

TR=P.Q

TC=VC+FC

Keterangan:

n  : Pendapatan (Rupiah)

TR : Total Revenue (total penerimaan) (Rupiah)
TC : Total Cost (total biaya) (Rupiah)

P :Harga produk (Rupiah)

Q :Jumlah produksi (kg)

VC : Variable Cost (biaya variabel) (Rupiah)
FC : Fixed Cost (biaya tetap) (Rupiah)
Sedangkan persamaan yang digunakan menganalisis kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan
sebagai berikut.

. TR
R/C ratio = Tc

Kriteria untuk kelayakan:

1) R/C > 1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan yang dilakukan memperoleh keuntungan dan
layak diusahakan.

2) R/C = 1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan tidak memperoleh keuntungan atau tidak
mengalami kerugian (impas).

3) Jika R/C < 1, maka usahatani padi sawah tadah hujan mengalami kerugian atau tidak layak
untuk diteruskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komparasi Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan
Pendapatan pertanian adalah penerimaan usahatani dikurangi total biaya usahatani. Besarnya
pendapatan usahatani juga tergantung dari luas lahan garapan, proses bercocok tanam dan
penggunaan tenaga kerja. Oleh karena itu, semakin baik pengelolaan usahatani maka semakin
tinggi pendapatan petani (Darisman et al., 2020). Pendapatan adalah hasil bersih dari pendapatan

yang diperoleh petani dari produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan dalam satu musim
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tanam padi, yaitu jumlah uang yang diperoleh petani (Leksono et al., 2018). Perbedaan hasil
pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan antara Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja
dapat diketahui dengan menggunakan analisis uji t sampel independen (independent samples t test).

Hasil analisis komparasi pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komparasi Rata-rata Hasil Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan
di Kabupaten Barru
Kabupaten Barru
Kecamatan Barru Kecamatan Tanete Riaja

No. Uraian (Kelurahan Sape’e (Desa Lompo Tengah
dan Coppo) dan Lempang)
Nilai Nilai
1. Penerimaan:
Produksi rata-rata (kg) 2.148,00 2.617,60
Harga rata-rata (Rp) 4.600,00 4.750,00
Penerimaan rata-rata 9.853.600,00 12.401.520,00
2. Biaya Variabel (Rp):
Benih 257.400,00 320.760,00
Pupuk urea 562.400,00 551.290,00
Pupuk Phonska 208.400,00 326.400,00
Pestisida 157.500,00 60.515,00
Tenaga kerja (Rp):
Pengolahan tanah 776.000,00 1.128.000,00
Penyemaian 146.200,00 112.800,00
Penanaman 836.000,00 429.800,00
Pemupukan 125.200,00 112.800,00
Pengendalian hama 104.000,00 112.800,00
Penyiangan 84.200,00 112.800,00
Panen 994.360,00 1.055.140,00
Transportasi 405.400,00 707.120,80
Jumlah biaya variabel (Rp) 4.657.060,00 4.946.225,80
3. Biayatetap (Rp):
Pajak lahan 167.000,00 52.400,00
Penyusutan alat:
Cangkul 25.833,33 22.741,76
Parang 36.743,33 23.540,71
Sabit 19.203,33 18.958,33
Sprayer 144.096,67 130.460,00
Jumlah biaya tetap 392.876,67 211.696,14
4.  Total biaya (Rp):
2+3) 5.049.936,67 5.157.921,94
5. Pendapatan (Rp) 4.803.663,33 7.042.598,06
Uji t Pendapatan:
thinmg (Barru dengan Tanete Riaja) 8,219%**
ttabel (@ = 1%) (2,374)

Sumber: Data primer diolah, 2023
Keterangan:

kK

= signifikan pada o : 1%

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis uji t pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan petani
di Kecamatan Barru dengan Kecamatan Tanete Riaja, dimana nilai thiune dan tupe memiliki
perbedaan dan berpengaruh nyata dengan tingkat kesalahan 1%. Berarti terdapat perbedaan
pendapatan antara petani di kedua kecamatan tersebut di Kabupaten Barru. Ini menunjukkan
Kecamatan Tanete Riaja lebih besar pendapatannya di banding dengan Kecamatan Barru.
Pendapatan dari usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Barru diperoleh dalam satu
musim tanam. Pendapatan ini berasal dari penerimaan dikurangi biaya produksi (dalam hal ini
biaya variabel dan tetap).
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Penerimaan adalah total pendapatan kotor yang diterima petani dikalikan harga jual produksi satu
musim tanam (Esfandiari et al., 2023). Untuk penerimaan dalam penelitian ini diperoleh dari
produksi rata-rata dikalikan dengan harga rata-rata. Untuk Kecamatan Barru diperoleh produksi
rata-rata sebesar 2.148,00 kg dan harga rata-rata sebesar Rp4.600,00/kg, sehingga diperoleh nilai
penerimaan sebesar Rp9.853.600,00. Sedangkan Kecamatan Tanete Riaja diperoleh produksi rata-
rata sebesar 2.617,60 kg dan harga rata-rata sebesar Rp4.750,00/kg, sehingga diperoleh nilai
penerimaan sebesar Rp12.401.520,00.

Kegiatan usahatani tidak pernah lepas dari biaya yang digunakan untuk mengelola usahatani
tersebut (Supardi et al., 2021). Besarnya biaya produksi yang dibutuhkan selama melaksanakan
proses usahataninya ditentukan besarnya faktor produksi yang digunakan petani (Bakari, 2019).
Besar kecilnya biaya produksi juga dapat berpengaruh pada besarnya pendapatan petani.
Mendapatkan produksi dan pendapatan yang maksimal petani padi sawah perlu mengeluarkan
biaya berupa biaya tetap dan variabel (Jakaria et al., 2020). Dalam penelitian ini komponen biaya
variabel yang digunakan adalah benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Sedangkan komponen
biaya tetap yang digunakan adalah pajak lahan dan penyusutan alat. Besaran biaya variabel rata-
rata yang digunakan petani di Kecamatan Barru adalah Rp4.657.060,00, dan biaya tetap rata-rata
sebesar Rp392.876,67. Biaya total rata-rata yang digunakan petani yaitu biaya variabel ditambah
biaya tetap sebesar Rp5.049.936,67. Sedangkan di Kecamatan Tanete Riaja biaya variabel rata-rata
adalah Rp4.946.225,80, biaya tetap rata-rata sebesar Rp211.696,14, dan biaya total rata-rata adalah
Rp5.157.921,94.

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan hasil usahatani padi dengan total
biaya yang dikeluarkan (Mulyadin, 2020). Dengan kata lain, pendapatan dihitung sebagai selisih
antara penerimaan total yang dihasilkan petani dan total biaya kegiatan pertanian (Nugroho &
Ramadhan, 2021). Dengan terlebih dahulu menghitung penerimaan yang dicapai dan biaya yang
dikeluarkan dalam kegiatan usahatani, maka dapat diketahui besarnya pendapatan yang diperoleh
petani (Munizar & Tangakesalu, 2019). Pendapatan rata-rata di Kecamatan Barru adalah
Rp4.803.663,33. Sedangkan Pendapatan rata-rata di Kecamatan Tanete Riaja adalah
Rp7.042.598,06. Berdasarkan hasil analisis uji t ada perbedaan dan berpengaruh nyata dengan
tingkat kesalahan 1% ditinjau dari sisi pendapatan. Hal ini ditunjukkan yaitu pendapatan rata-rata
tersebut maka Kecamatan Tanete Riaja lebih besar daripada Kecamatan Barru.

Komparasi Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Dalam menghitung kelayakan, terlebih dahulu dilakukan analisis biaya usaha, yang merupakan
hasil pencatatan biaya-biaya yang dikeluarkan selama menjalankan usaha selama jangka waktu
tertentu. Analisis kelayakan pertanian adalah analisis yang dilakukan untuk menentukan apakah
suatu usahatani dapat memberikan keuntungan di masa yang akan datang (Sholihah et al., 2022).
Menentukan layak tidaknya usahatani dapat diketahui dengan cara menghitung perbandingan
antara total penerimaan dan total biaya (Haloho & Saragih, 2021). Hasil analisis kelayakan
usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Barru dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komparasi Nilai R/C Ratio Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Barru
Kabupaten Barru

No. Uraian Kecamatan Barru Kecamatan Tanete Riaja
(Kelurahan Sape’e dan Coppo)  (Desa Lompo Tengah dan Lempang)
Nilai Nilai
1.  Penerimaan (Rp) 9.853.600,00 12.401.520,00
2.  Biaya (Rp) 5.049.936,67 5.157.921,94
R/C-Ratio 1,94 2,20
3 Uji t Kelayakan:
" thiwne (Barru dengan Tanete Riaja) 3,058%**
tabel (@ = 1%) (2,374)
Sumber: Data primer diolah, 2023
Keterangan:
HoHk = signifikan pada o : 1%
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Berdasarkan hasil analisis uji t kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan yang ditunjukkan pada
Tabel 2, dimana nilai thiung dan tuper memiliki perbedaan dan berpengaruh nyata dengan tingkat
kesalahan 1% pada petani di Kecamatan Barru dengan Kecamatan Tanete Riaja. Berarti terdapat
perbedaan kelayakan antara petani di kedua kecamatan tersebut di Kabupaten Barru. Ini
menunjukkan Kecamatan Tanete Riaja lebih besar tingkat kelayakannya di banding dengan
Kecamatan Barru. Untuk Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) diperoleh nilai R/C
ratio sebesar 1,94. Dapat diartikan bahwa setiap pengeluaran biaya Rp1,00 maka akan diperoleh
penerimaan sebesar Rpl1,94. Sedangkan Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan
Lempang) diperoleh nilai R/C ratio sebesar 2,20. Berarti setiap pengeluaran biaya Rp1,00 maka
akan diperoleh penerimaan sebesar Rp2,20. Dengan hasil nilai kelayakan yang diperoleh dari
usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) dan
Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) Kabupaten Barru maka layak
diusahakan. R/C ratio merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui
kelayakan suatu usaha (Prasetya & Nuswantara, 2019). Analisis R/C ratio dihitung dengan
membandingkan antara penerimaan dengan biaya total (Ma’ruf et al., 2019). Nilai R/C > 1
menggambarkan bahwa usahatani padi sawah layak untuk diusahakan (Nearti et al., 2020).

KESIMPULAN

Pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah
dan Lempang) lebih besar daripada Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) Kabupaten
Barru. Demikian juga Kecamatan Tanete Riaja (Desa Lompo Tengah dan Lempang) lebih besar
kelayakannya daripada Kecamatan Barru (Kelurahan Sape’e dan Coppo) Kabupaten Barru. Peran
pemerintah masih sangat diperlukan dalam hal penyediaan modal dan sarana produksi khususnya
pupuk bersubsidi. Hal ini disebabkan ketika petani butuh pupuk, maka pupuk tersebut langkah dan
kalaupun ada maka harganya mahal sehingga umumnya petani tidak mampu membeli.
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